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Abstrak

Suwarna, dkk

Program RUK. tahap II tahun 2001 ini merupakan kelanjutan dan tahap I

sebelumnya. Program ini difokuskan pada penyempumaan kemampuan sumber daya

pengrajin berkaitan dengan kualitas dan kuantitas produk kerajinan topeng dan patung

kayu. Program ini diarahkan untuk membentuk desa Putat Patuk Gunung Kidul menjadi

desa wisata kerajinan dan mampu mengangkat kemiskinan terhadap penduduk di

sekitamya. Berkaitan dengan penelirian pada tahap pertama yang diteerapkan di PT.

Bina Karya sebagai program master telah diberi bantuan berupa alat-alat produksi baik

manual maupun masinal. Dalam penelirian ini dikembangkan di Iuar PT. Bina Karya,

yaitu sebanyak 6 kelompok pengrajin . Dari Program RUK telah memberi bantuan dana

bergulir sebesar Rp. 5.000.000,- diwujudkan dalam bentuk simpan pinjam guna

.uengembanganproduksi yang dikelola oleh Koperasi "Sumber Rejeki". Dalam penelitian

ini mencoba meregenerasikan sebanyak 30 pengrajin mandiri yang benar-benar barn

untuk dilatih di masing-masing kelompok pengrajin tersebut.

Metoda penelitian int adalah penelitian tindakan atau action

research.Keberdayaan dalam metode penelitian ini adalah dengan rajin memonitoring

dan mencatat kegiatan di kancah, sehingga dapat memberikan treatment yang efisien,

efektif dan dapat meningkatkan ketrampilan pengrajin untuk menemukan sistem kerja

yang produktif.

. Selagi penelitian ini dilaksanakan telah ditemukan beberapa kemajuan berkaitan

dengan kuantitas dan kualitas produk. Dalam kualitas produk telah ditemukan kemajuan

dalam finishing karya yaitu dengan menggunakan teknik melamin cian menggunakan

bahan furniture wax natural. Kedua teknik tersebut selain membuat karya menjadi

mengkilap, juga mampu mengawetkan bahan daTi proses pelapukan. Meskipun telah

ditemukan kemajuan dalam teknik finishing dalam penelitian ini masih diuji atau pretest

melalui evaluasi formatif dan sumatif. Kedua teknik evaluasi tcrsebut dapat dilakukan

sejak awal sampai akhir dalam penelitian ini, sehingga terukur nilai pragmatisnya
